


Laporan Kinerja Tahun 2020 merupakan laporan kinerja yang pertama disusun dalam 

periode perencanaan jangka menengah Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2020-2024. Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran 

strategis beserta indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Balai 

Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah tahun 2020. Selain sebagai laporan kinerja  

dalam periode perencanaan jangka menengah 2020-2024, Laporan Kinerja Tahun 2020 

memiliki makna khusus karena merepresentasikan kondisi pelaksanaan kinerja di tengah 

pandemi Covid-19. Adaptasi memang tidak mudah untuk dijalani, namun dengan cara 

pandang bahwa kondisi pandemi Covid-19 merupakan tantangan yang harus dihadapi 

sebagai pengalaman berharga yang mendewasakan, maka segala upaya dilakukan agar 

target kinerja tercapai. 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkah dan 

rahmat-Nya Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah dapat menyelesaikan 

penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2020. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 

Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden 

Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah 

mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap 

tahun.

Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2020 menetapkan 

1 (satu) sasaran kegiatan dan 1 (satu) indikator kinerja. Kondisi pandemi Covid-19 telah 

mendorong dilakukannya upaya-upaya seadaptif bahkan sekreatif mungkin, demikian pula 

dengan adanya revisi pemotongan anggaran berdasarkan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 54 Tahun 2020, menambah pengalaman dan pendewasaan untuk menjadi 

organisasi yang responsif terhadap perubahan. Puji syukur ke hadirat Allah, Tuhan Yang 

Maha Esa, dengan semangat dan upaya tersebut maka Balai Pelestarian Cagar Budaya 

Provinsi Jawa Tengah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan. 

1. Penyesuaian internal terkait perubahan organisasi dan tata kerja (OTK) pelaksana 

teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang baru, yaitu penghapusan 

jabatan Kepala Seksi Pelindungan Pengembangan dan Pemanfaatan;

Target kinerja tahun 2020 berhasil dipenuhi, namun demikian berdasarkan evaluasi 

dan penilaian yang objektif, terdapat beberapa permasalahan yang perlu ditindaklanjuti pada 

tahun mendatang, yaitu : 

3.  Tingginya jumlah permintaan peninjauan temuan dan bantuan teknis pelestarian Cagar 

2. Semakin berkurangnya SDM teknis pelestarian Cagar Budaya karena faktor pensiun, 

terutama untuk pekerjaan pemugaran, pemeliharaan, dan pengamanan (Juru Pelihara 

Cagar Budaya, Juru Pugar Cagar Budaya, dan Petugas Keamanan);
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Sukronedi, S.Si., M.A.

Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya

Klaten, 28 Januari  2021

Provinsi Jawa Tengah

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya Laporan Kinerja Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah 

pada tahun 2020.

Laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang kinerja 

yang dihasilkan Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2020. 

Semoga dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan 

anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan, serta peningkatan 

kinerja di tahun mendatang. 

Budaya dari lembaga lain dan masyarakat belum seimbang dengan jumlah SDM teknis 

pelestarian Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah, sehingga 

menyebabkan kemunduran jadwal pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan intern;

4. Peran Pemerintah Daerah dalam pengelolaan dan pelestarian Cagar Budaya belum 

optimal, indikasinya adalah belum seluruh Kabupaten/Kota di wilayah provinsi Jawa 

Tengah memiliki Tim  Ahli Cagar Budaya (TACB) dan Peraturan Daerah.

Dengan tindak lanjut, dukungan dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan di masa 

mendatang, diharapkan permasalahan yang dihadapi tersebut dapat ditangani. 

Kata PengantarKata Pengantar
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Secara umum target yang ditetapkan dapat tercapai dan sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja lebih detail 

diuraikan pada Bab III. Secara umum, capaian kinerjanya adalah sebagai berikut :

Pandemi Covid-19, perubahan organisasi dan tata kerja, serta revisi anggaran 

menjadikan Laporan Kinerja Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2020 juga memiliki makna khusus sebagai representasi sekaligus dokumentasi pelaksanaan 

kinerja yang berguna untuk menambah pengalaman dan pendewasaan sebagai organisasi 

yang responsif terhadap perubahan. 

Laporan kinerja Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah tahun 2020 ini 

merupakan laporan kinerja tahun pertama atas pelaksanaan rencana strategis Balai 

Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah 2020-2024. Laporan kinerja Balai 

Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah tahun 2020 menyajikan tingkat pencapaian 

1 (satu) sasaran kegiatan dengan 1 (satu) indikator kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian 

Kinerja tahun 2020. 

EKSEKUTIF
IKHTISAR

IKK 1: Jumlah Cagar Budaya Yang Dilestarikan 

Kinerja Keuangan

Target dan Realisasi Kinerja 2020

Ringkasan Capaian IKK

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 

tahun 2020
Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah 

viv

1. Penyesuaian terhadap revisi pemotongan anggaran sebagai implementasi 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2020; 

2. Perubahan susunan tim pelaksana kegiatan sebagai respon terhadap 

perubahan organisasi dan tata kerja pelaksana teknis Kemendikbud yang baru;

3. Jadwal pembangunan fisik/pemugaran/konstruksi/kegiatan pengumpulan data 

lapangan tertunda dan ada yang terhenti sementara untuk beradaptasi dengan 

prosedur kerja serta protokol kesehatan selama pandemi Covid-19;

4. Penyelesaian laporan akhir kegiatan oleh tim pelaksana mengalami 

keterlambatan;

5. SDM teknis pelestarian Cagar Budaya semakin berkurang karena faktor 

pensiun dan distribusi SDM harus terbagi untuk melayani permintaan 

peninjauan temuan serta bantuan teknis pelestarian Cagar Budaya dari instansi 

lain;

7. Pemerintah Daerah belum mempunyai kecukupan sumber daya dan kebijakan 

melaksanakan tugas, kewajiban, dan kewenangannya di bidang kebudayaan, 

khususnya pengelolaan serta pelestarian Cagar Budaya di wilayah Provinsi 

Jawa Tengah.

6. Beberapa Cagar Budaya terdampak bencana alam yang terjadi di wilayah 

Provinsi Jawa Tengah;

1. Revisi pemotongan anggaran dilakukan berdasarkan urgensi dan urutan 

prioritas kegiatan; 

2. Koordinasi dan penjadwalan ulang kegiatan pasca ditetapkannya tatanan kerja 

baru pada masa new normal yang didukung dengan sinkronisasi penjadwalan 

pegawai yang termasuk kategori WFH dan WFO seefektif dan seefisien 

mungkin;

Beberapa permasalahan/kendala spesifik yang dihadapi dalam upaya pencapaian 
target adalah :

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul 
adalah :

Ikhtisar EksekutifIkhtisar Eksekutif

TOTAL
1 IKK
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6. Meningkatkan internalisasi pelestarian Cagar Budaya melalui kegiatan-kegiatan yang

kreatif dan inovatif secara daring dan berdampak langsung pada peningkatan sinergi

antara Pemerintah Pusat, Daerah, Akademisi, Masyarakat dan Dunia Usaha dalam

pengelolaan dan pelestarian Cagar Budaya;

7. Peningkatan motivasi kerja pegawai khususnya dalam kondisi pandemi Covid-19.

4. Menugaskan pamong budaya ahli madya sebagai penanggung jawab substansi tugas

yang sebelumnya diampu oleh Kasi Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan;

3. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kinerja dan anggaran dilakukan secara intensif

dan berkala;

5. Mendorong Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota agar segera membentuk Tim Ahli

Cagar Budaya (TACB) dan Peraturan Daerah agar tercipta kerjasama yang harmonis

dan transparan;

Ikhtisar Eksekutif 1vii
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A. GAMBARAN UMUM

B
alai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah merupakan Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat 

Jenderal Kebudayaan yang wilayah kerjanya di Provinsi Jawa Tengah.
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A. GAMBARAN UMUM

B
alai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah merupakan Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat 

Jenderal Kebudayaan yang wilayah kerjanya di Provinsi Jawa Tengah.

32 Bab I PendahuluanBab I Pendahuluan



B. DASAR HUKUM

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah;

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara Dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;        

54

C. TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI

Sesuai peraturan Permendikbud Nomor 26 tahun 2020 tentang organisasi dan tata kerja 

Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pelestarian 

Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut :

Struktur Organisasi Balai Pelestarian Cagar Budaya 
Provinsi Jawa Tengah

4. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 9 

Tahun 2016 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kemendikbud;

5. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 26 

tahun 2020  Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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D. ISU-ISU STRATEGIS DAN PERMASALAHAN

c) Jumlah Kabupaten/Kota yang sudah menetapkan Tenaga Ahli Cagar 

Budaya, yaitu 22 (dua puluh dua) dari 35 (tiga puluh lima) Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Tengah;

1. Kondisi Umum

a) Jumlah Cagar Budaya dan objek yang patut diduga sebagai Cagar Budaya 

sampai dengan 31 Desember 2020, yaitu 12.827 (dua belas ribu delapan 

ratus dua puluh tujuh) Cagar Budaya;

b) Jumlah Cagar Budaya yang sudah ditetapkan, yaitu 315 (tiga ratus lima 

belas) Cagar Budaya;

d) Jumlah Kabupaten/Kota yang sudah menetapkan Peraturan Daerah 

tentang Cagar Budaya, yaitu 18 (delapan belas) dari 35 (tiga puluh lima) 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah;

e) Jumlah rata-rata temuan Cagar Budaya (data tahun 2015-2019), yaitu 24 

(dua puluh empat) per tahun;

f) Jumlah rata-rata permintaan asistensi bantuan teknis pengelolaan dan 

pelestarian Cagar Budaya (data tahun 2015-2019), yaitu 36 (tiga puluh 

enam) per tahun;

g) Jumlah rata-rata kasus pelanggaran terhadap Cagar Budaya (data tahun 

2015-2019), yaitu 5 (lima) per tahun;

h) Jumlah komunitas pecinta dan pelestari Cagar Budaya di Provinsi Jawa 

Tengah sampai dengan 31 Desember 2020, yaitu 28 (dua puluh delapan) 

komunitas.

c) Respon terhadap perubahan peraturan perundang-undangan di berbagai 

bidang belum optimal.

a) Jumlah, kapasitas, dan kompetensi SDM belum seimbang dengan 

luasnya wilayah kerja, pekerjaan pelestarian yang spesifik, permintaan 

pelayanan, dan perkembangan teknologi informasi;

b) Keterbatasan sumber daya dan regulasi untuk memberikan kompensasi 

dan insentif yang layak kepada pemilik/penguasa dan pelestari Cagar 

Budaya;

2. Permasalahan Internal

 Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

keanekaragaman Cagar Budaya. Namun demikian, pada sisi yang lain terdapat 

sejumlah masalah yang dihadapi dalam pelestarian dan pengelolaan keanekaragaman 

Cagar Budaya tersebut. Berikut ini beberapa permasalahan mendasar berkaitan dengan 

Cagar Budaya di Provinsi Jawa Tengah :

76 Bab I PendahuluanBab I Pendahuluan

3. Permasalahan Eksternal

c) Potensi bencana alam yang sering terjadi di wilayah Provinsi Jawa Tengah;

a) Keterbatasan sumber daya Pemerintah Daerah untuk melaksanakan tugas, 

kewajiban, dan kewenangannya di bidang kebudayaan, khususnya 

pengelolaan dan pelestarian Cagar Budaya;

d) Pemanfaatan aplikasi layanan terpadu belum dimanfaatkan secara optimal 

oleh masyarakat.

b) Kurangnya pemahaman pemangku kepentingan dan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pelestarian Cagar Budaya yang seimbang antara aspek 

akademis, ekologis, ekonomis sering menimbulkan konflik kepentingan;
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kewajiban, dan kewenangannya di bidang kebudayaan, khususnya 

pengelolaan dan pelestarian Cagar Budaya;

d) Pemanfaatan aplikasi layanan terpadu belum dimanfaatkan secara optimal 

oleh masyarakat.

b) Kurangnya pemahaman pemangku kepentingan dan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pelestarian Cagar Budaya yang seimbang antara aspek 

akademis, ekologis, ekonomis sering menimbulkan konflik kepentingan;



BAB II 
PERENCANAAN 
KINERJA

“Mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui 

terciptanya Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, bergotong royong, dan 

berkebinekaan global”
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2. Mewujudkan pelestarian dan pemajuan kebudayaan serta pengembangan 

bahasa dan sastra;

3. Mengoptimalkan peran serta seluruh pemangku kepentingan untuk mendukung 

transformasi dan reformasi pengelolaan pendidikan dan kebudayaan.

1. Mewujudkan pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi, merata dan 

berkelanjutan, didukung oleh infrastruktur dan teknologi;

TUJUAN STRATEGISTUJUAN STRATEGISAN STRATEGISAN STRA

2) Peningkatan tata kelola Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah;

1) Peningkatan pelindungan warisan budaya yang memperkaya kebudayaan 

nasional;

4) Peningkatan jumlah cagar budaya yang dikelola lewat mekanisme BLU.

3) Peningkatan jumlah cagar budaya yang dilestarikan; dan

PENTAHAPAN PENCAPAIAN TARGET RENSTRA 

BALAI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA JAWA TENGAH 2020 - 2024

98

PERJANJIAN KINERJA 2020
Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah
dengan Direktur Jenderal Kebudayaan

Total Anggaran

Balai Pelestarian cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah

Rp. 33.011.272.000,-

Tahun 2020 merupakan tahun pertama periode renstra Kemendikbud 2020-2024 

sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2020, maka perjanjian kinerja 

tahun 2020 juga terjadi perubahan dibandingkan periode renstra sebelumnya, serta berbeda 

dengan dokumen yang ditandatangani di awal tahun 2020. Perubahan tersebut diantaranya 

:

2. Perubahan anggaran karena optimalisasi anggaran terkait perpres Nomor 54 tahun 

2020 tentang penanganan pandemi covid-19;

3. Perubahan anggaran karena adanya efisiensi anggaran pada belanja pegawai.

1. Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai Pelestarian Cagar Budaya pada periode 

renstra 2020-2024 hanya 1 (satu);
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BAB III 
AKUNTABILITAS
KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

 Sesuai perjanjian kinerja tahun 2020, Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa 

Tengah menetapkan 1 (satu) Sasaran Kegiatan (SK) dengan 1 (satu) Indikator Kinerja 

Kegiatan (IKK). Berikut informasi tingkat ketercapaiannya selama tahun 2020.

Meningkatnya jumlah Cagar Budaya yang dikelola lewat 
mekanisme BLU

Sasaran 
Kegiatan1

 Pada tahun 2020 target meningkatnya jumlah Cagar Budaya yang dikelola lewat 

mekanisme BLU adalah 160 (seratus enam puluh) Cagar Budaya. Ketercapaian sasaran 

kegiatan tersebut didukung melalui capaian indikator kinerja jumlah Cagar Budaya yang 

dilestarikan. Pada tahun 2020 diperoleh capaian melebihi target, yaitu 184 (seratus delapan 

puluh empat) Cagar Budaya. Jumlah melebihi target, yaitu 24 (dua puluh empat) Cagar 

Budaya dicapai melalui sub output Cagar Budaya yang Dilindungi pada komponen sebagai 

berikut :

1. Penyelamatan Cagar Budaya, sejumlah 20 (dua puluh) Cagar Budaya, yang berasal 

dari realisasi aktifitas jumlah penanganan laporan penemuan Cagar Budaya, jumlah 

Cagar Budaya yang dimonitoring, dan dukungan teknis pelestarian Cagar Budaya;

Pelestarian adalah upaya dinamis untuk mempertahankan keberadaan Cagar Budaya dan 

nilainya dengan cara melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkannya. Lingkup 

pelestarian Cagar Budaya meliputi Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan Cagar 

Budaya di darat dan di air.

c. Memperkuat kepribadian bangsa;

Definisi: Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa benda Cagar 

Budaya, bangunan Cagar Budaya, situs Cagar Budaya, dan kawasan Cagar Budaya di darat 

dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi 

sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses 

penetapan (UU No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya)

d. Meningkatkan kesejahteraan rakyat; dan

e. Mempromosikan warisan budaya bangsa kepada masyarakat internasional.

a. Melestarikan warisan budaya bangsa dan warisan umat manusia;

 (UU No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya)

b. Meningkatkan harkat dan martabat bangsa melalui Cagar Budaya;

Pelestarian Cagar Budaya bertujuan :

Satuan   : Cagar Budaya

Metode Perhitungan: 

Jumlah Cagar Budaya yang Dilestarikan

Tipe perhitungan : Non Komulatif

3. Metode perhitungan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Jumlah Cagar Budaya 
Yang Dilestarikan yaitu sebagai berikut :

2. Definisi operasional

4. Manfaat/outcome Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Cagar Budaya Yang 
Dilestarikan.

 Yaitu masyarakat dapat mengunjungi lokasi Cagar Budaya, pemanfaatan Cagar 

Budaya di luar tujuan kepariwisataan, dan lokasi Cagar Budaya yang dimanfaatkan sebagai 

objek wisata yang mendapatkan pemasukan penerimaan negara bukan pajak (PNBP). 

Namun demikian, pada tahun 2020 terjadi penurunan jumlah pengunjung dikarenakan 

adanya penutupan Cagar Budaya sebagai antisipasi penyebaran Covid-19. Selain itu, 

Bab III Akuntabilitas KinerjaBab III Akuntabilitas Kinerja

IKK 1. Jumlah Cagar Budaya Yang Dilestarikan 

1. Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Jumlah Cagar Budaya Yang Dilestarikan  di Balai 
Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah tahun 2020, yaitu sebagai berikut :

Grafik Target dan Realisasi Kinerja 2020

Tahun 2020 realisasi capaian kinerja telah melampaui 

target yang ditetapkan. Dari target Perjanjian Kinerja 

tahun 2020 sebanyak 160 Cagar Budaya berhasil 

t e rea l i sas i  84  Cagar  Budaya . Fak to r  yang 1  

melatarbelakangi capaian melebihi target adalah realisasi 

jumlah penanganan laporan penemuan Cagar Budaya, 

jumlah Cagar Budaya yang dimonitoring dukungan , dan 

teknis pelestarian Cagar Budaya .
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Te r j a d i  p e n u r u n a n  r e s p o n 
masyarakat terhadap pemanfaatan 
Cagar Budaya karena penutupan 
situs yang disebabkan adanya 
pandemi virus covid-19. 

Grafik jumlah dan jenis pemanfaatan Cagar Budaya diluar tujuan kepariwisataan 
2020

terdapat faktor lainnya, yaitu pengelolaan Cagar Budaya yang tidak berperingkat nasional 

dan tidak termasuk sebagai aset Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan cq. Balai 

Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah telah diserahkan kepada Pemerintah 

Daerah. Berikut tren jumlah pengunjung Cagar Budaya yang sampai dengan tahun 2020, 

sebagai berikut :

Grafik Jumlah Pengunjung

Grafik pengunjung cagar 
budaya (orang) tahun 2017 
s.d 2020. (Data pengunjung 
pertahun)

Rata-rata jumlah 
pengunjung sebanyak 
4.684.389

1312

Grafik jumlah cagar budaya yang dikelola dengan jumlah Cagar Budaya yang 
intens dimanfaatkan oleh masyarakat

Terjadi penurunan jumlah Cagar 
Budaya yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat karena penutupan situs 
yang disebabkan adanya pandemi 
virus covid-19. 

Grafik lokasi kawasan/situs cagar budaya yang sudah dimanfaatkan sebagai objek 
wisata dan menghasilkan PNBP

2020: Sukuh, Cetho, Dieng, 
G e d o n g s o n g o , 
Plaosan, Sojiwan.

2019: Sukuh, Cetho, Dieng, 
Gedongsongo.

2018: Sukuh, Cetho, Dieng, 
Gedongsongo.

Situasi pengunjung 
Kawasan Candi Gedongsongo 
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4. Pelaksanaan tugas, kewajiban, dan kewenangan Pemerintah Daerah dalam 

pelestarian Cagar Budaya belum optimal;

 Capaian kinerja melebihi target yang ditetapkan, namun demikian terdapat beberapa 

permasalahan pelestarian Cagar Budaya sepanjang tahun 2020 yang ditunjukkan melalui 

beberapa indikator empiris sebagai berikut :

Permasalahan yang terkait langsung dengan upaya pencapaian target kinerja tahun 2020 

terdiri atas :

3. Keterlambatan penyelesaian laporan akhir kegiatan;

2. Berkurangnya jumlah pemanfaatan Cagar Budaya di luar tujuan kepariwisataan. 

5. Fungsi pengawasan belum ada yang mengampu pasca penghapusan jabatan Kasi 

Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan.

1. Berkurangnya jumlah masyarakat pengunjung Cagar Budaya;

Kondisi tersebut dilatarbelakangi oleh penutupan Cagar Budaya sebagai antisipasi 

penyebaran Covid-19. Selain itu, terdapat faktor lainnya, yaitu pengelolaan Cagar Budaya 

yang tidak berperingkat nasional dan tidak termasuk sebagai aset Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan cq. Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah telah 

diserahkan kepada Pemerintah Daerah.

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 

antara lain:

3. Bekurangnya pemasukkan penerimaan negara bukan pajak (PNBP) dari Cagar 

Budaya yang dimanfaatkan sebagai objek wisata.

1. Terjadi revisi pemotongan anggaran berdasarkan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 54 Tahun 2020;

2. Dampak pandemi Covid-19;

2. Monitoring dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan kinerja dan anggaran;

3. Pengelolaan kegiatan yang responsif dan seadaptif mungkin terhadap kondisi 

pandemi Covid-19, yaitu :

1. Rasionalisasi kegiatan terkait pemotongan anggaran dengan mempertimbangkan 

urgensi dan skala prioritas;

a) proteksi dan pencegahan penyebaran Covid-19 untuk pegawai dan penerima 

manfaat pelestarian Cagar Budaya berupa pengetatan protokol kesehatan, 

disinfeksi kantor dan Cagar Budaya (benda, struktur, bangunan, situs, dan 

kawasan), pengadaan alat, bahan, serta sarana sterilisasi, rapid test, swap 

test, dan pengadaan penambah daya tahan tubuh;

c) penjadwalan dan pengelolaan mobilisasi SDM secara WFO dan WFH seefektif 

serta seefisien mungkin;

Langkah-langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai 

dan permasalahan dapat ditangani yaitu :

b) mengadaptasi konsep atau media kegiatan yang semula tatap muka atau luring 

menjadi daring dengan perubahan substansi kegiatan sekecil mungkin;
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Berikut hasil pencapaian kegiatan yang sudah dilaksanakan Balai Pelestarian Cagar Budaya  

Provinsi Jawa Tengah selama tahun 2020 :

Grafik Capaian Cagar Budaya Yang Dilindungi

Grafik Capaian Cagar Budaya Yang 
Dikembangkan

Grafik Capaian Cagar Budaya 
Yang Dimanfaatkan

1. Perjanjian Kinerja disosialisasikan melalui tatap muka dan media publikasi luring, 

sehingga pegawai mengetahui dan memahami target kinerja yang harus dicapai;

2. Pimpinan melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan kinerja 

dan anggaran;

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

sebagai berikut: 

3. Pengelolaan kegiatan yang responsif dan seadaptif mungkin terhadap kondisi 

pandemi Covid-19.
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disinfeksi kantor dan Cagar Budaya (benda, struktur, bangunan, situs, dan 

kawasan), pengadaan alat, bahan, serta sarana sterilisasi, rapid test, swap 

test, dan pengadaan penambah daya tahan tubuh;

c) penjadwalan dan pengelolaan mobilisasi SDM secara WFO dan WFH seefektif 

serta seefisien mungkin;

Langkah-langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai 

dan permasalahan dapat ditangani yaitu :

b) mengadaptasi konsep atau media kegiatan yang semula tatap muka atau luring 

menjadi daring dengan perubahan substansi kegiatan sekecil mungkin;
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Berikut hasil pencapaian kegiatan yang sudah dilaksanakan Balai Pelestarian Cagar Budaya  

Provinsi Jawa Tengah selama tahun 2020 :

Grafik Capaian Cagar Budaya Yang Dilindungi

Grafik Capaian Cagar Budaya Yang 
Dikembangkan

Grafik Capaian Cagar Budaya 
Yang Dimanfaatkan

1. Perjanjian Kinerja disosialisasikan melalui tatap muka dan media publikasi luring, 

sehingga pegawai mengetahui dan memahami target kinerja yang harus dicapai;

2. Pimpinan melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan kinerja 

dan anggaran;

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

sebagai berikut: 

3. Pengelolaan kegiatan yang responsif dan seadaptif mungkin terhadap kondisi 

pandemi Covid-19.



d) optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi. khususnya untuk pelayanan 

kepada penerima manfaat.

4. Pengelolaan SDM dengan mengikutsertakan pada diklat-diklat, mendorong 

regenerasi SDM pada jabatan dan fungsi yang membutuhkan kompetensi serta 

ketrampilan/keahlian khusus, dan mengusulkan pengadaan CPNS sebagai antisipasi 

kekurangan SDM teknis pelestarian Cagar Budaya;

6. Menugaskan Pamong Budaya Ahli Madya untuk melakukan substansi tugas yang 

sebelumnya diampu pada jabatan Kasi Pelindungan, Pengembangan, dan 

Pemanfaatan;

5. Mendorong Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota untuk membentuk Tim Ahli Cagar 

Budaya dan menetapkan Peraturan Daerah;

7. Mempertahankan kesinambungan internalisasi dan apresiasi masyarakat terhadap 

 Data dan informasi pendukung capaian indikator kinerja kegiatan tahun 2020

 Infografis Cagar Budaya yang Dilestarikan Melalui Kemitraan dan 
Fasilitas Cagar Budaya 

1. Lokus dan Jumlah Cagar Budaya yang Dilestarikan 
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2. Kelompok Lembaga Mitra dan Cagar Budaya yang DIlestarikan

Cagar Budaya Lembaga Mitra dan Cagar Budaya yang Dilestarikan 
3. Aspek Pelestarian yang Dijangkau Melalui Kemitraan dan Jumlah 

4. Layanan Bantuan Teknis yang  Diminta Oleh Lembaga Mitra dan Jumlah Cagar 
Budaya yang Dilestarikan
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5. Mendorong Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota untuk membentuk Tim Ahli Cagar 
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7. Mempertahankan kesinambungan internalisasi dan apresiasi masyarakat terhadap 
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Fasilitas Cagar Budaya 

1. Lokus dan Jumlah Cagar Budaya yang Dilestarikan 
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2. Kelompok Lembaga Mitra dan Cagar Budaya yang DIlestarikan

Cagar Budaya Lembaga Mitra dan Cagar Budaya yang Dilestarikan 
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5. Lingkup Dampak dari Cagar Budaya dan Jumlah Cagar Budaya yang Dilestarikan

 Infografis Cagar Budaya yang Dilestarikan Melalui Pelaporan Penemuan 
Cagar Budaya 

1. Lokus dan Jumlah Cagar Budaya yang Dilestarikan

2. Jenis Temuan dan Jumlah Cagar Budaya yang Dilestarikan
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2. Tindak Lanjut Hasil Temuan dan Jumlah Cagar Budaya yang Dilestarikan 

 Infografis  Jumlah Pemerintah Prov/Kota/Kab yang Memiliki Tim Ahli Cagar 
Budaya (TACB)

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya (UUCB), Tim Ahli Cagar 

Budaya (TACB) adalah kelompok ahli pelestarian dari berbagai bidang ilmu yang memiliki sertifikat 

kompetensi yang bertugas untuk memberikan rekomendasi penetapan, pemeringkatan, dan 

penghapusan Cagar Budaya. TACB ada di tingkat nasional, tingkat provinsi dan tingkat 

kabupaten/kota. TACB diangkat dan diberhentikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri (tingkat 

nasional), Gubernur (tingkat provinsi), Bupati atau Wali Kota (tingkat kabupaten/kota). Tim  Ahli Cagar 

Budaya untuk tingkat nasional jumlahnya antara 9 (sembilan) hingga 15 (lima belas) orang, untuk 

tingkat provinsi jumlahnya antara 7 (tujuh) hingga 9 (sembilan) orang dan untuk tingkat 

kabupaten/kota jumlahnya antara 5 (lima) hingga 7 (tujuh)orang.

Grafik Pemerintah Prov/Kab/Kota yang memiliki TACB



5. Lingkup Dampak dari Cagar Budaya dan Jumlah Cagar Budaya yang Dilestarikan

 Infografis Cagar Budaya yang Dilestarikan Melalui Pelaporan Penemuan 
Cagar Budaya 

1. Lokus dan Jumlah Cagar Budaya yang Dilestarikan 
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nasional), Gubernur (tingkat provinsi), Bupati atau Wali Kota (tingkat kabupaten/kota). Tim  Ahli Cagar 

Budaya untuk tingkat nasional jumlahnya antara 9 (sembilan) hingga 15 (lima belas) orang, untuk 

tingkat provinsi jumlahnya antara 7 (tujuh) hingga 9 (sembilan) orang dan untuk tingkat 

kabupaten/kota jumlahnya antara 5 (lima) hingga 7 (tujuh)orang.

Grafik Pemerintah Prov/Kab/Kota yang memiliki TACB



Kegiatan IKK 1
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Penilaian temuan Cagara Budaya tahun 2020 

Ekskavasi Situs Candi Plaosan Pemugaran Situs Candi Sewu

Peninjauan Temuan Cagar Budaya Pemberian kompensasi temuan Cagar Budaya tahun 2019



Kegiatan IKK 1
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Penilaian temuan Cagara Budaya tahun 2020 

Ekskavasi Situs Candi Plaosan Pemugaran Situs Candi Sewu

Peninjauan Temuan Cagar Budaya Pemberian kompensasi temuan Cagar Budaya tahun 2019



INDIKATOR/OUTPUT PENUNJANG

3. Layanan Sarana dan Prasarana Internal;

Selain 1 (satu) indikator kinerja kegiatan yang telah dimasukkan dalam perjanjian kinerja 

Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah dengan Direktur Jenderal 

Kebudayaan, terdapat beberapa kegiatan penunjang maupun prioritas nasional (PN) dengan 

beberapa output sebagai berikut :

1. Masyarakat Yang Mengapresiasi Cagar Budaya;

2. Naskah Pelestarian Cagar Budaya;

4. Layanan Dukungan Manajemen Satker;

Yang dapat ditunjukkan dengan tabel di bawah ini :

5. Layanan Perkantoran.

Berikut hasil pencapaian kegiatan (selain yang tertuang dalam perjanjian kinerja 2020) yang 

sudah dilaksanakan Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah selama tahun 

2020 :

Terdiri dari 2 (dua) komponen yaitu Internalisasi dan Aktualisasi Nilai Cagar Budaya serta 

Sosialisasi Cagar Budaya. Pelaksanaan kegiatan pada komponen tersebut awalnya akan 

dilakukan secara luring/tatap muka, akan tetapi dengan adanya pandemi covid-19 

beralih/memodifikasi kegiatan secara daring. Kegiatan yang dilakukan secara daring adalah 

Pameran Virtual Situs Candi Sewu Kabupaten Klaten, Diskusi Interaktif Cagar Budaya, Balai 

Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah Mengajar Cagar Budaya. Masyarakat menyambut 

positif adanya kegiatan-kegiatan secara daring tentang publikasi dan sosialisasi secara 

daring yang dilakukan Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah. 

1. Masyarakat Yang Mengapresiasi Cagar Budaya

2322

2.  Naskah Pelestarian Cagar Budaya 

Hasil pencapaian kegiatan tahun 2020, sebagai berikut :

Bab III Akuntabilitas KinerjaBab III Akuntabilitas Kinerja

Manfaat dari output naskah pelestarian Cagar Budaya selain dari meningkatnya produk 
hukum berupa peraturan daerah tentang Cagar Budaya yaitu dalam aspek-aspek sebagai 
berikut :

Kegiatan Diskusi Interaktif Pelestarian Cagar Budaya



INDIKATOR/OUTPUT PENUNJANG

3. Layanan Sarana dan Prasarana Internal;

Selain 1 (satu) indikator kinerja kegiatan yang telah dimasukkan dalam perjanjian kinerja 

Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah dengan Direktur Jenderal 

Kebudayaan, terdapat beberapa kegiatan penunjang maupun prioritas nasional (PN) dengan 

beberapa output sebagai berikut :

1. Masyarakat Yang Mengapresiasi Cagar Budaya;

2. Naskah Pelestarian Cagar Budaya;

4. Layanan Dukungan Manajemen Satker;

Yang dapat ditunjukkan dengan tabel di bawah ini :

5. Layanan Perkantoran.

Berikut hasil pencapaian kegiatan (selain yang tertuang dalam perjanjian kinerja 2020) yang 

sudah dilaksanakan Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah selama tahun 

2020 :

Terdiri dari 2 (dua) komponen yaitu Internalisasi dan Aktualisasi Nilai Cagar Budaya serta 

Sosialisasi Cagar Budaya. Pelaksanaan kegiatan pada komponen tersebut awalnya akan 

dilakukan secara luring/tatap muka, akan tetapi dengan adanya pandemi covid-19 

beralih/memodifikasi kegiatan secara daring. Kegiatan yang dilakukan secara daring adalah 

Pameran Virtual Situs Candi Sewu Kabupaten Klaten, Diskusi Interaktif Cagar Budaya, Balai 

Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah Mengajar Cagar Budaya. Masyarakat menyambut 

positif adanya kegiatan-kegiatan secara daring tentang publikasi dan sosialisasi secara 

daring yang dilakukan Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah. 

1.  Masyarakat Yang Mengapresiasi Cagar Budaya 
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2.  Naskah Pelestarian Cagar Budaya 

Hasil pencapaian kegiatan tahun 2020, sebagai berikut :
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Manfaat dari output naskah pelestarian Cagar Budaya selain dari meningkatnya produk 
hukum berupa peraturan daerah tentang Cagar Budaya yaitu dalam aspek-aspek sebagai 
berikut :

Kegiatan Diskusi Interaktif Pelestarian Cagar Budaya



3.  Output Layanan

Kegiatan yang dilakukan melalui output layanan ditujukan untuk mendukung tugas dan fungsi 

Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah sepanjang tahun 2020 meliputi aspek-

aspek sebagai berikut :

-    Penyusunan dan penetapan dokumen-dokumen SAKIP yang melibatkan pimpinan 

dan pegawai;

-     Monitoring kegiatan yang dilakukan oleh SPI dalam fungsi pengawasan agar kegiatan 

Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah dapat dilaksanakan secara 

akuntabel secara administratif maupun teknis;

a) Akuntabilitas Kinerja dan Anggaran

- Monitoring dan evaluasi internal yang dilakukan oleh pimpinan satker.
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Piagam penghargaan untuk pegawai dengan kinerja baik 

- Pembinaan Juru Pelihara Cagar Budaya, Juru Pugar Cagar Budaya, Petugas 

Keamanan, dan pembinaan seluruh pegawai; 

b) Sarana penunjang pelaksanaan tugas dan fungsi

Pengadaan kendaraan bermotor (roda 4 dan roda 2). Kendaraan roda 4 diperuntukkan 

untuk mobil Pejabat, sedangkan roda 2 untuk operasional pelestarian di situs/kawasan 

Cagar Budaya;

c)  Pembinaan dan peningkatan kompetensi SDM

- Lokakarya teknik fotografi.

SPI memeriksa hasil 
pekerjaan pembuatan 
Papan Nama dan 
Papan Informasi 

Pembinaan Petugas Keamanan sebelum masa pandemi Pembinaan Pegawai PNS dan Non PNS dilakukan secara daring



3.  Output Layanan

Kegiatan yang dilakukan melalui output layanan ditujukan untuk mendukung tugas dan fungsi 

Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah sepanjang tahun 2020 meliputi aspek-

aspek sebagai berikut :

-    Penyusunan dan penetapan dokumen-dokumen SAKIP yang melibatkan pimpinan 
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B. REALISASI  ANGGARAN

Sumber Dana tahun 2020Kinerja Keuangan Tahun 2020

Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 1 (satu) sasaran 

kegiatan dengan 1 (satu) indikator kinerja serta indikator penunjang. Berikut rincian 

penyerapan anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja.

Tabel. Realisasi Anggaran IKK 1

Tabel. Realisasi Indikator penunjang/output RKAKL
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Rincian anggaran dan realisasi belanja per 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut :

Selanjutnya alokasi anggaran Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah tahun 

anggaran 2020 dibagi dalam 3 (tiga) pos pengeluaran belanja, yaitu: (1) Belanja Pegawai, (2) 

Belanja Barang, dan (3) Belanja Modal. Pos pengeluaran belanja Pegawai yaitu pos yang 

dikhususkan untuk Belanja Pegawai, seperti gaji dan tunjangan. Pos pengeluaran Belanja 

Barang meliputi belanja operasional, non operasional, jasa, perjalanan dinas. Pos 

pengeluaran Belanja Modal meliputi kegiatan pengadaan sarana prasarana yang merupakan 

aset tetap dan pengadaan tanah bersejarah. 

(sumber : molk.kemdikbud.go.id)

Komposisi Anggaran dan Realisasi Per Jenis Belanja

Grafik Realisasi Anggaran Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah 

Berdasarkan  Aplikasi SimKeu Kemendikbud tahun Anggaran 2020 adalah sebagai berikut :

Rencana dan Realisasi Penyerapan Anggaran T.A 2020
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B. REALISASI  ANGGARAN

Sumber Dana tahun 2020Kinerja Keuangan Tahun 2020

Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 1 (satu) sasaran 

kegiatan dengan 1 (satu) indikator kinerja serta indikator penunjang. Berikut rincian 

penyerapan anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja.

Tabel. Realisasi Anggaran IKK 1
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anggaran 2020 dibagi dalam 3 (tiga) pos pengeluaran belanja, yaitu: (1) Belanja Pegawai, (2) 

Belanja Barang, dan (3) Belanja Modal. Pos pengeluaran belanja Pegawai yaitu pos yang 

dikhususkan untuk Belanja Pegawai, seperti gaji dan tunjangan. Pos pengeluaran Belanja 

Barang meliputi belanja operasional, non operasional, jasa, perjalanan dinas. Pos 

pengeluaran Belanja Modal meliputi kegiatan pengadaan sarana prasarana yang merupakan 

aset tetap dan pengadaan tanah bersejarah. 

(sumber : molk.kemdikbud.go.id) 

Komposisi Anggaran dan Realisasi Per Jenis Belanja

Grafik Realisasi Anggaran Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah 
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2. Penyerapan anggaran perjalanan dinas tidak optimal karena pada masa pandemi

covid-19 kegiatan rapat dilakukan secara daring;

3. Adanya sisa anggaran dari kegiatan kontraktual pengadaan barang dan jasa;

1. A d a n y a  p a n d e m i  c o v i d - 1 9  s e h i n g g a  p e l a k s a n a a n  k e g i a t a n

pemugaran/konstruksi/pengumpulan data dilapangan tidak dapat terserap secara

optimal;

Secara persentase, realisasi belanja BPCB Provinsi Jawa Tengah yang sebesar 95,21% 

berada di bawah target kontrak kinerja Tahun 2020 sebesar 98%. Hal ini disebabkan karena : 

Efisiensi Anggaran

Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2020 berhasil 

melakukan pemotongan/efisiensi anggaran sebesar Rp 3.339.943.000,- (tiga miliyar tiga 

ratus tiga puluh sembilan juta Sembilan ratus empat puluh tiga ribu rupiah) berdasarkan 

Perpres Nomor 54 Tahun 2020 dan penanganan pandemi covid-19. Hasil efisiensi 

tersebut berasal dari eliminasi beberapa kegiatan, optimalisasi belanja perjalanan dinas, 

sisa kontraktual, dan pengurangan belanja gaji pegawai. Sedangkan anggaran hasil 

efisiensi digunakan untuk kegiatan terkait penanganan pandemi covid-19 dan kekurangan 

belanja pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan.
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PENUTUP
BAB IV

Selama tahun 2020, Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah berhasil 

melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. 

Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja dan kinerja keuangan.

Sehubungan tentang capaian kinerja tahun 2020, beberapa kendala dan permasalahan yang 

dihadapi dalam pencapaian kinerja serta rekomendasi yang diusulkan untuk dilaksanakan 

pada tahun 2021 agar kegiatan selanjutnya dapat berjalan lebih efektif dan efisien, antara 

lain:

Kendala

Kinerja Keuangan

5. Berkurangnya jumlah SDM teknis 

pelestarian Cagar Budaya, terutama 

u n t u k p e k e r j a a n p e m u g a r a n , 

pemeliharaan, dan pengamanan;

7. Kurang optimalnya peran Pemerintah 

Daerah dalam pengelolaan dan 

pelestarian Cagar Budaya;

1. Dampak pandemi Covid-19;

2. Kurang optimalnya fungsi pengawasan 

dan koordinasi pasca penghapusan 

j a b a t a n K e p a l a S e k s i ( K a s i ) 

Pelindungan Pengembangan dan 

Pemanfaatan;

3. Terdapat capaian kinerja yang memiliki 

potensi hasil tetapi belum terwadahi 

dalam indikator kinerja;

4. Aplikasi layanan terpadu bpcbjateng.id 

belum dimanfaatkan secara optimal;

6. Peningkatan kompetensi pegawai 

b e l u m  s e i m b a n g  d e n g a n  l a j u 

perkembangan teknologi informasi 

dan perubahan serta bertambahnya 

peraturan perundang-undangan;

8. Keterbatasan sumber daya dan 

r e g u l a s i u n t u k m e m b e r i k a n 

kompensasi serta insentif kepada 

pemilik/penguasa/penemu/pelestari 

Cagar Budaya.

Capaian Indikator Kinerja

TOTAL
1 IKK



2. Penyerapan anggaran perjalanan dinas tidak optimal karena pada masa pandemi 
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ratus tiga puluh sembilan juta Sembilan ratus empat puluh tiga ribu rupiah) berdasarkan 
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tersebut berasal dari eliminasi beberapa kegiatan, optimalisasi belanja perjalanan dinas, 

sisa kontraktual, dan pengurangan belanja gaji pegawai. Sedangkan anggaran hasil 

efisiensi digunakan untuk kegiatan terkait penanganan pandemi covid-19 dan kekurangan 

belanja pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan.
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PENUTUP
BAB IV

Selama tahun 2020, Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Tengah berhasil 

melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. 

Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja dan kinerja keuangan.

Sehubungan tentang capaian kinerja tahun 2020, beberapa kendala dan permasalahan yang 

dihadapi dalam pencapaian kinerja serta rekomendasi yang diusulkan untuk dilaksanakan 

pada tahun 2021 agar kegiatan selanjutnya dapat berjalan lebih efektif dan efisien, antara 

lain:

Kendala

Kinerja Keuangan

5. Berkurangnya jumlah SDM teknis

pelestarian Cagar Budaya, terutama

u n t u k  p e k e r j a a n  p e m u g a r a n ,

pemeliharaan, dan pengamanan;

7. Kurang optimalnya peran Pemerintah

Daerah dalam pengelolaan dan

pelestarian Cagar Budaya;

1. Dampak pandemi Covid-19;

2. Kurang optimalnya fungsi pengawasan

dan koordinasi pasca penghapusan

j a b a t a n  K e p a l a  S e k s i  ( K a s i )

Pelindungan Pengembangan dan

Pemanfaatan;

3. Terdapat capaian kinerja yang memiliki

potensi hasil tetapi belum terwadahi

dalam indikator kinerja;

4. Aplikasi layanan terpadu bpcbjateng.id

belum dimanfaatkan secara optimal;

6. Peningkatan kompetensi pegawai

b e l u m  s e i m b a n g  d e n g a n  l a j u 

perkembangan teknologi informasi 

dan perubahan serta bertambahnya 

peraturan perundang-undangan;

8. Keterbatasan sumber daya dan

r e g u l a s i  u n t u k  m e m b e r i k a n

kompensasi serta insentif kepada

pemilik/penguasa/penemu/pelestari

Cagar Budaya.

Capaian Indikator Kinerja

TOTAL
1 IKK
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Rekomendasi 2021

8. Penilaian kompensasi secara selektif

berdasarkan potensi nilai penting Cagar

Budaya dan melakukan upaya pelibatan

lembaga pemerintah serta non pemerintah

untuk berpartisipasi dalam pemberian

kompensasi dan insentif.

3. Merumuskan variabel atau indikator

pendamping/pendukung IKK sebagai

instrumen pengukuran capaian kinerja yang

berorientasi hasil;

5. Pengusulan formasi pengadaan CPNS

untuk jabatan-jabatan teknis, terutama

SDM pemugaran, pemeliharaan, dan 

pengamanan;

6. Memfasilitasi peningkatan kompetensi

pegawai melalui diklat-diklat internal dan

eksternal ;

4. Pub l i kas i  dan  sos ia l i sas i  ap l i kas i

bpcbjateng.id dilakukan secara intensif ;

2. Menugaskan pamong budaya ahli madya

untuk melakukan substansi tugas yang

sebelumnya diampu dalam jabatan Kasi

Pel indungan,  Pengembangan,  dan

Pemanfaatan;

7. Meningkatkan internalisasi dan aktualisasi

n i la i  pent ing Cagar  Budaya ser ta

mendorong terbentuknya Tim Ahli Cagar

Budaya dan penetapan Perda tentang

Cagar Budaya;

1. Pelaksanaan kegiatan dengan skema new

n o r m a l ,  m e m p e r h a t i k a n  p r o t o k o l

kesehatan, adaptasi metode pelaksanaan

secara daring, dan mengoptimalkan

penggunaan teknologi informasi;

LampiranPenutup

1. Dokumen Perjanjian Kinerja 2020 Awal

2. Dokumen Perjanjian Kinerja 2020 Akhir

3. Dokumen Pengukuran Kinerja 2020

7. Laporan Perkembangan Pelaksanaan Program/Kegiatan Tahun 

2020

9. Surat Pernyataan Unggah Dokumen Laporan Kinerja Tahun 2020

4. Dokumen Instrumen Pengukuran Data Kinerja 2020 Bulanan

8. Surat Pernyataan Telah Direviu

5. Dokumen Instrumen Pengukuran Data Kinerja 2020   Semesteran

10.   Dokumen Pendukung Lainnya

6. Dokumen Rencana Strategis Tahun 2020-2024

LAMPIRAN
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Rekomendasi 2021

8. Penilaian kompensasi secara selektif 

berdasarkan potensi nilai penting Cagar 

Budaya dan melakukan upaya pelibatan 

lembaga pemerintah serta non pemerintah 

untuk berpartisipasi dalam pemberian 

kompensasi dan insentif.                             

3. Merumuskan variabel atau indikator 

pendamping/pendukung IKK sebagai 

instrumen pengukuran capaian kinerja yang 

berorientasi hasil;

5. Pengusulan formasi pengadaan CPNS 

untuk jabatan-jabatan teknis, terutama 

SDM pemugaran, pemeliharaan, dan 

pengamanan;

6. Memfasilitasi peningkatan kompetensi 

pegawai melalui diklat-diklat internal dan 

eksternal ;

4. Pub l i kas i  dan  sos ia l i sas i  ap l i kas i 

bpcbjateng.id dilakukan secara intensif ;

2. Menugaskan pamong budaya ahli madya 

untuk melakukan substansi tugas yang 

sebelumnya diampu dalam jabatan Kasi 

Pel indungan,  Pengembangan,  dan 

Pemanfaatan;

7. Meningkatkan internalisasi dan aktualisasi 

n i la i  pent ing Cagar  Budaya ser ta 

mendorong terbentuknya Tim Ahli Cagar 

Budaya dan penetapan Perda tentang 

Cagar Budaya;

1. Pelaksanaan kegiatan dengan skema new 

n o r m a l ,  m e m p e r h a t i k a n  p r o t o k o l 

kesehatan, adaptasi metode pelaksanaan 

secara daring, dan mengoptimalkan 

penggunaan teknologi informasi;

LampiranPenutup

1. Dokumen Perjanjian Kinerja 2020 Awal

2. Dokumen Perjanjian Kinerja 2020 Akhir

3. Dokumen Pengukuran Kinerja 2020

7. Laporan Perkembangan Pelaksanaan Program/Kegiatan Tahun 

2020

9. Surat Pernyataan Unggah Dokumen Laporan Kinerja Tahun 2020

4. Dokumen Instrumen Pengukuran Data Kinerja 2020 Bulanan

8. Surat Pernyataan Telah Direviu

5. Dokumen Instrumen Pengukuran Data Kinerja 2020   Semesteran

10.   Dokumen Pendukung Lainnya

6. Dokumen Rencana Strategis Tahun 2020-2024

LAMPIRAN
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1. Dokumen Perjanjian Kinerja 2020 Awal

LampiranLampiran
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1. Dokumen Perjanjian Kinerja 2020 Awal

LampiranLampiran



3736 LampiranLampiran

2. Dokumen Perjanjian Kinerja 2020 Akhir



3736 LampiranLampiran

2. Dokumen Perjanjian Kinerja 2020 Akhir



3938 LampiranLampiran

3. Dokumen Pengukuran Kinerja 2020 



3938 LampiranLampiran

3. Dokumen Pengukuran Kinerja 2020 
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4. Dokumen Instrumen Pengukuran Data Kinerja 2020 Bulanan

LampiranLampiran
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4. Dokumen Instrumen Pengukuran Data Kinerja 2020 Bulanan

LampiranLampiran
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5. Dokumen Instrumen Pengukuran Data Kinerja 2020   Semesteran

LampiranLampiran

6. Dokumen Rencana Strategis Tahun 2020-2024
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5. Dokumen Instrumen Pengukuran Data Kinerja 2020   Semesteran

LampiranLampiran

6. Dokumen Rencana Strategis Tahun 2020-2024
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7. Laporan Perkembangan Pelaksanaan Program/Kegiatan Tahun 2020

LampiranLampiran

8. Surat Pernyataan Telah Direviu
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7. Laporan Perkembangan Pelaksanaan Program/Kegiatan Tahun 2020

LampiranLampiran

8. Surat Pernyataan Telah Direviu
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9. Surat Pernyataan Unggah Dokumen Laporan Kinerja Tahun 2020

LampiranLampiran

10. Dokumen Pendukung Lainnya
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9. Surat Pernyataan Unggah Dokumen Laporan Kinerja Tahun 2020

LampiranLampiran

10. Dokumen Pendukung Lainnya

Ÿ  Notulen Rapat Evaluasi akhir tahun 2020      

Ÿ  Bukti reviu atas LAKIP 2020

     ( http://bit.ly/NOTULEN-RAPAT-EVALUASI-AKHIR-TAHUN-2020 )

      ( http://bit.ly/BUKTI-REVIU-ATAS-LAPKIN2020 )



www.facebook.com/publikasi.purbakalajawatengah www.instagram.com/bpcbjateng

bpcb.jateng@kemdikbud.go.idwww.bpcbjateng.id


	cover lakip 2020 qr code ver 2 
	selesai
	cover blkng kecil



